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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil penelitian pembelajaran bahasa Indonesia materi
mengidentifikasi unsur cerita di kelas V SDN Nglawak 2 yang masih mendominasi peran guru.
Guru kurang kreatif dalam memilih model dan media pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa
pasif terhadap kegiatan pembelajaran dan memiliki kemampuan yang rendah pada materi
mengidentifikasi unsur cerita. Salah satu cara mengatasi permasalahan tersebut diterapkan model
dan media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif yaitu model
jigsaw didukung media audio. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana
keampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas V SDN Nglawak 2 Prambon Nganjuk
dengan model jigsaw didukung media audio? 2) Bagaiama kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita pada siswa kelas V SDN Nglawak 2 Prambon Nganjuk dengan model jigsaw tanpa didukung
media audio? 3) Adakah pengaruh yang signifikan model jigsaw didukung media audio terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas V SDN Nglawak 2 Prambon Nganjuk?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian True Eksperimental Designs dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian dalam penelitian adalah siswa kelas V SDN
Nglawak 2 Prambon Nganjuk terbagi menjadi 2 kelas, kelas pertama dengan jumlah 15 siswa, dan
kelas kedua dengan jumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes pilihan
ganda. Teknik analisis data menggunakan t-tes paired sample.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Siswa kelas V SDN Nglawak 2 mampu
mengidentifikasi unsur cerita menggunakan model jigsaw didukung media audio dibuktikan
dengan nilai rata-rata 86,1 sehingga dapat dikatakan lebih dari KKM vyaitu 75, 2) Siswa kelas V
SDN Nglawak 2 mampu mengidentifikasi unsur cerita menggunakan model jigsaw tanpa didukung
media audio dibuktikan dengan nilai rata-rata 75,4 sehingga dapat dikatakan lebih dari KKM vyaitu
75 meskipun belum memuaskan, 3) Ada pengaruh model jigsaw didukung media audio terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pada siswa kelas V SDN Nglawak 2 Prambon Nganjuk
dari hasil analisis data thiwng >tranel yaitu 7,506 > 2,145, sehingga diperoleh Sig.(2 tailed) yaitu 0,000
< 0,05. Sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Jigsaw, Media Audio, Mengidentifikasi Unsur Cerita
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. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia
berfungsisebagaisaranakomunikasiantar
amanusiasatudengan yang lain.
Bahasasebagaialatkomunikasiuntukmen
yampaikaninformasikepada orang lain
baiksecaralisanmaupuntulis. Bahasa
Indonesia
memilikiperansentraldalampengembang
anintelektual, sosial,
danemosional.Bahasa Indonesia
merupakanbahasapengantarpendidikan
di
semuajenjangpendidikanmulaidaripendi
dikandasar,
menengahhinggapendidikantinggi.

Bahasa Indonesia memegang
peranan  penting  dalam  upaya
meningkatkan mutu pendidikan dasar
kKhususnya  sekolah  dasar  vyaitu
mempercepat penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena
bahasa Indonesia merupakan sarana
berpikir untuk menumbuhkembangkan
cara berfikir logis, sistematis, dan Kritis.
Padahakikatnya, = pembelajaranbahasa
Indonesia
diarahkanuntukmeningkatkanketerampil
anberbahasa Indonesia
baiklisanmaupuntulis. Oleh karena itu,
bahasa Indonesia diajarkan mulai dari
TK sampai dengan perguruan tinggi.

Tujuan pembelajaran  bahasa

Indonesia di kelas V Sekolah Dasar
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menurut  kurikulum  KTSP  adalah

sebagai berikut.

1. Berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun
tulis.

2. Menghargai dan bangga
menggunakan  bahasa  Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara.

3. Memahami bahasa Indonesia dan
menggunakan dengan tepat dan
kreatif untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan sosial.

4. Menggunakan bahasa Indonesia
untuk  meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan  pengetahuan  dan
kemampuan berbahasa.

6. Menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia
Indonesia. Dari tujuan di atas terlihat
jelas bahwa tujuan bahasa Indonesia
diajarkan kelas V Sekolah Dasar agar
siswa berkomunikasi secara efektif,
memahami dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia serta

menggunakan bahasa  Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
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untuk meningkatkan kemampuan

intelektual.

Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, garis besar
materi  meliputi: 1)  keterampilan
mendengarkan : cerita pendek anak, 2)
keterampilan  berbicara :  meng-
ungkapkan pikiran dan perasaan secara
lisan, 3) keterampilan membaca
memahami teks dengan membaca
sekilas, dan 4) keterampilan menulis :
mengungkapkan  pikiran,  perasaan,
insormasi dan fakta secara tertulis.

Salah satu materi keterampilan
mendengarkan bahasa Indonesia
tersebut terdapat pada Kompetensi
Dasar (KD) 5.2 mengidentifikasi unsur
cerita (tokoh, tema, latar, amanat).
Untuk mencapai KD tersebut dapat
diperlukan indikator sebagai berikut :
(1) meneyebutkan tokoh dan penokohan
yang ada dalam cerita, (2) menyebutkan
tema yang terkandung dalam sebuah
cerita, (3) menyebutkan latar yang ada
dalam cerita, (4) menyebutkan amanat
yang terkandung dalam cerita, dan (5)
menampilkan sikap kritis dengan cara
memberikan pendapat mengenai cerita
yang disampaikan. Dengan indikator ini
diharapkan  siswa  dapat  meng-
identifikasi unsur cerita dengan tepat.

Berdasarkan hasil observasi,
ditemukan bahwa siswa kelas V SDN

Nglawak 2 Prambon Nganjukkurang

mampu mengidentifikasi unsur cerita
anak secara maksimal. Hal ini
dikarenakan  pada  saat  proses
pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah dan buku teks sebagai
media pembelanjarannya. Oleh karena
itu, siswa kurang mampu meng-
identifikasi ~ unsur  cerita  yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan di
atas, solusi untuk mengatasinya adalah
model pembelajaran didukung media.
Salah satu model yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran jigsaw.
Menurut Rusmandalam (ArisShoimin
2015:90) “Model jigsawmerupakan
model

belajarkooperatifdengancarasiswabelaja

rdalamkelompokkecil yang
terdiridariempatsampaienam orang
secaraheterogen”.

Berdasarkankutipantersebutdiketahuiba
hwa, model jigsaw model belajar yang
dialakukanolehsiswadalamkelompok-
kelompoktertentuuntukmencapaitujuanp
embelajaransecaraheterogen, karena
dalam materi tersebut membutuhkan
kerjasama dalam memahami materi.
Untuk lebih mengaktifkan siswa,
model jigsaw bisa lebih bermanfaat jika
didukung media audio. Menurut Asyhar
(2012:100) “Media audio adalah media
yang menyajikaninformasidalambentuk

audio
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atausuaradanuntukmenerimainformasite

rsebutmenggunakaninderapendengaran”

Berdasarkanpendapattersebutdapatdiket
ahuibahwa media audio adalah media
yang  disajikandalambentuk  audio
atausuara yang
ditunjukkanuntukmenerimainformasi
yang menggunakaninderapendengaran.
Dengan  menerapkan  model
jigsaw yang didukung media audio
diharapkan dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Peserta

didik lebih aktif dan dapat menerima

materi dengan maksimal sehingga
pemahaman siswa terhadap materi
mengidentifikasi unsur cerita
meningkat.

Berdasarkan uraian di atas
dipilihlah  judul skripsi “Pengaruh

Model Jigsaw Didukung Media Audio
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi
Unsur Cerita Pada Siswa Kelas V SDN
Nglawak 2 Prambon Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019”
Tujuan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan ke-mampuan
cerita

mengidentifikasi unsur

menggunakan model jigsaw
didukung media audio pada siswa
kelas V SDN Nglawak 2 prambon

Nganjuk.
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2. Untuk mendeskripsikan ke-mampuan

mengidentifikasi unsur cerita
menggunakan model jigsaw tanpa
didukung media audio pada siswa
kelas V SDN Nglawak 2 Prambon

Nganjuk.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh
yang signifikan model jigsaw
didukung media audio terhadap

kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita pada siswa kelas V SDN

Nglawak 2 Prambon Nganjuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
teknik penelitian eksperimen dengan
jenis penelitian True Eksperimental
Designs  karena  penelitian  ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
diberikan

dengan menggunakan model jigsaw

eksperimen perlakuan

didukung media audio sedangkan

kelas kontrol diberikan perlakuan
dengan menggunakan model jigsaw
tanpa didukung media audio.

Design penelitian ini
menggunakan desain Pretest-Postest
Control Designs.
DesaininimenurutSugiyono (2016:

112-113) digambarkansebagaiberikut.

Perlak

ok est uan est

Kelomp | Pret Postt

simki.unpkediri.ac.id
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Eksperi
O1 Xl 02
men
Kontrol | 0,4 X, 0,4
Keterangan :

0= Nilai pretestkelasEksperimen
0,= Nilai postest kelas Eksperimen

X;=Perlakuandenganmeng-gunakan

model jigsaw didukung media audio

03= Nilai pretest kelaskontrol
04= Nilai Posttest kelaskontrol

Xo= Perlakuandengan model jigsaw.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SDN Nglawak 2 yang

beralamat di Desa

Kecamatan Prambon

sampel sebanyak 30 siswa.

Instrumen penelitian ini yang

digunakan berupa tes dan angket. Tes

digunakan untuk

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita, sedangkan

mengukur kevalidan perangkat
pembelajaran.
Teknik analisis data

menggunakan uji rata-rata (mean)
untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2,
sedangkan teknik paired sample t tes

untuk menguji hipotesis 3. Paired

sample t test
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Nglawak
Kabupaten
Nganjuk tahun ajaran 2018/2019.
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Nglawak 2 Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk dengan

mengukur

angket  untuk

digunakan untuk

mengetahui ada pengaruh  model
jigsaw didukung media audio terhadap
kemampuan meng-identifikasi unsur
cerita pada siswa kelas V SDN
Nglawak 2 Prambon Nganjuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Siswa kelas V SDN Nglawak 2
Prambon Nganjuk tahun ajaran
2018/2019

mengidentifikasi unsur cerita

mampu
menggunakan  model  jigsaw
didukung media audio.
Berdasarkan analisis data,
diperoleh  hasil nilai rata-rata
kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita dengan manggunakan model
jigsaw didukung media audio
sebesar 86,1 artinya nilai rata-rata
kelas tersebut lebih dari KKM (75).
Hal ini disebabkan oleh pem-
belajaran yang dilakukan meng-
gunakan  model  pembelajaran

jigsaw dan media audio.

Menurut Rusmandalam
(ArisShoimin  2015:90) “Model
jigsawmerupakan model

belajarkooperatifdengancarasiswab
elajardalamkelompokkecil yang
terdiridariempatsampaienam orang
secaraheterogen”. Dengan model
pembelajaran jigsaw, pembelajaran
lebih  bermakna karena siswa

belajar ~ secara  aktif  dalam

simki.unpkediri.ac.id
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kelompok, selain itu juga adanya
media pembelajaran yang
mendukung.

Menurut Asyhar (2012:100)

yang menegaskanbahwa, “Media
audio  adalah  media  yang
menyajikaninformasidalambentuk
audio
atausuaradanuntukmenerimainform
asitersebutmenggunakaninderapend
engaran”.
Berdasarkanpendapattersebutdapatd
iketahuibahwa media audio adalah
media yang disajikandalambentuk
audio atausuara yang
ditunjukkanuntukmenerimainforma
Si yang
menggunakaninderapendengaran.
Dengan model pembelajaran jigsaw
dan media audio, siswa akan lebih
memahami unsur cerita yang
didengar.
. Siswa kelas V SDN Nglawak 2
Prambon Nganjuk tahun ajaran
2018/2019 mampu
mengidentifikasi unsur cerita
menggunakan  model  jigsaw
tanpa didukung media audio.

Berdasarkan hasil analisis
data di atas dapat diketahui bahwa,
siswa kelas V SDN Nglawak 2
Prambon Nganjuk mampu
mengidentifikasi ~ unsur  cerita

menggunakan model jigsaw tanpa
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didukung media audio. Hal ini
dibuktikan dari 15 siswa diperoleh
nilai rata-rata 75,4. Dari nilai rata-
rata 75,4 membuktikan bahwa nilai
rata-rata tersebut lebih dari KKM
yaitu 75  meskipun  kurang
memuaskan. Hal ini dikarenakan
pembelajaran hanya menggunakan
model pembelajaran jigsaw tanpa
didukung media audio.
Ada pengaruh yang signifikan
model jigsaw didukung media
audio terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita
pada siswa kelas V SDN Nglawak
2 Prambon Nganjuk tahun
ajaran 20118/2019.
Berdasarkanhasilanalisis
datatpiryng > teaperyaitus,703
>2,145, sehingga Ha diterima yang
artinyaadapengaruh yang
signifikanmodel
jigsawterhadapkemampuanmeng-
identifikasiunsurceritapadasiswakel
as V SDN Nglawak 2.Dapat
dinyatakan bahwa penggunaan
model jigsaw dapat mempengaruhi
kemampuansiswadalam meng-

identifikasiunsurcerita.

IV. PENUTUP
A. Simpulan

1. Siswakelas V SDN Nglawak 2

KabupatenNganjukmampumen

simki.unpkediri.ac.id
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gidentifikasiunsurceritamenggu
nakan model jigsawdidukung
media audio karena nilai rata-
rata 86,1 di atas KKM (75).

2. Siswakelas V SDN Nglawak 2
KabupatenNganjukmampumen
gidentifikasiunsurceritamenggu
nakan model
jigsawtanpadidukung ~ media
audio karena nilai rata-rata
75,4 di atas KKM (75).

3. Ada pengaruh yang
signifikanpenggunaan  model
jigsawdidukung media audio
terhadapkemampuanmengident
ifikasiunsurceritapadasiswakel
as V SDN Nglawak 2

Kabupatenkarenaty;r,ng >

traper Yaitu 7,506 > 2,145,

padatarafsignifikan<5%.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  pe-
nelitian perlu diberikan saran

sebagai berikut.

1. Untuk Guru

Sebaiknya guru memilih
model pembelajaran dan media
yang dapat membuat siswa aktif,
kreatif, dan mempermudah
pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran, serta tidak
membosankan guna meningkatkan

kemampuan belajar siswa.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan  penggunaan  model
jigsaw didukung media audio dapat
dijadikan referensi guna penelitian
yang lebih baik lagi karena model
pembelajaran dan media tersebut
dapat meningkatkan kemampuan

siswa.
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